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BAB IlI

KONSEP MAULANA MUHAMMAD ALI TENTANG JIHAD
A. Biografi Maulana Muhammad Ali.
1. Latar Belakang Kehidupan, Pendidikan, dan Hasil Kawiya Maulana
Muhammad Ali.

Maulana Muhammad Ali adalah nama sepraantan presiden gerakan
Ahmadiyah Lahore. la lahir pada 1876 di Murar, sushmpung di kawasan
Kapurthala, India. Ayahnya bernama Hafiz Fath iepala kampung tersebut.
Menurut S. Muhammad Tufail, penerjemtihe Ahmadiyyah Movememaulana
Muhammad Ali adalah seorang Brilliant yang memitkak cemerlang. Sebelum
genap berusia lima tahun, la sudah masuk sekolsdr dia kampungnya. Setelah
menamatkan pendidikan menengahnya, pada 1890 sak@avernment College
Lahore dan ditempuhnya selama lima tahun. Lulus Fakulastra fEaculty of
Arts) pada 1892Bachelor of Arts(B.A.) pada 1894, daMaster of Arts(M.A.)
pada 1895. Disamping itu, ia juga belajar di Umsitas Punjab mengambil
jurusan Matematika dan Hukum. Sejak 1894, dalam rgatif muda (19 tahun),
sambil menyelesaikan program M.A.@dvernment College

Semenjak Muhammad Ali kembali ke Ind@ia menjadi derektur
pendidikan untuk wilayah Rampur dan kemudian bekegma dengaBarada
sebuah pelayanan publik, disini dia menjadi perd#is penceramah yang sangat
hebat dan menjadi penulis koran berbahasa Inggtem India. Dia menulis

menggunakan dua bahasa, bahasa Inggris dan?Uf@mudian dia sendiri

! Tim Penulis IAIN Syarif HidayatullahEnsiklopedi Islam Indonesialakarta: Djambatan
Anggota IKAPI, 1992, him. 633.

27. Haq dan A. Zahohooks and e-books amuslim histori an civilizatidmtp:// www. Cy
bristan. Org/Islamic/mmali. Htm, diakses tgl 23 R008.
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mendirikan majalah mingguan yang berbahasa Urdgatenamadamdarddan
juga mendirikan majalah mingguan berbahasa Ingdgisgan namaomrade
pada tahun 19131 Maulana Muhammad Ali juga menjadi dosen dalam rimida
Matematika dilslamia College LahoreDari 1897 sampai 1900, ia diangkat
menjadi profesor (guru besar) ddriental College Lahore Kemudian ia
menerjunkan diri dalam bidang Hukum di Gurdarpwrakhir, atas anjuran Mirza
Gulam Ahmad, pendiri gerakan Ahmadiyah Qadianmenjadi editorReview of
Religions.Maulana Muhammad Ali sudah mengenal dan aktif adinpengikut
gerakan Ahmadiyah sejak 1892, ketika ia menjadi as@lwva Government
College Ketika Mirza Gulam Ahmad meninggal dunia padaes&nber 1905, la
berusaha meneruskan dan mengembangkan gerakan Kbmadi Lahore,
dengan beberapa penyempurnaan dan koreksi seperllf®mudian ia pun
menjadi presiden gerakan Ahmadiyah Latbre.

Muhammad Ali menerima gelar maulanaaptahun 1921 berkoalisi
dengan tokoh nasional seperti Maulana Shaukat Mhulana Azad, Hakim
Azmal Khan, Mukhtar Ahmad Anshari dan pemimpin oaalis India Mahatma
Gandi yang memperoleh dukungan dari konggres nalsladia, dan di dukung
oleh ribuan umat Hindu. Mahatma Gandi juga bekearj@ dengan umat muslim
dalam demontrasi, dengan tulus Muhammad Ali mendglajakan Gandi dalam
pergerakan perlawanan masyarakat sipil. Dia juganjade inspirasi ratusan
pengunjuk rasa diseluruh penjuru India. Kemudiaa di tangkap oleh

pemerintah inggris dan di penjarakan selama dumtatas dakwaan menyurakan

3 Afzal igbal. Tributes To Maulana Muhammad Ali An the Lahore Atliyeh Movmerhttp: //
www.aaiil. Info/ misconception/ tributesail/mmatriidiakses tgl 23 juli 2008.

* Tim Penulis IAIN Syarif HidayatullahEnsiklopedi Islam Indonesialakarta: Djambatan,
Anggota IKAPI, 1992, him. 633.
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kalimat propokatif pada saat konfrensi khilafat.ni{elian pada tahun 1923 dia
dipilih sebagai presiden dari konggres nasionalnd

Maulana Muhammad Ali termasuk seorargufis yang produktif, dan
telah berhasil melahirkan beberapa buah karya ysaggat penting bagi
perkembangan Islam umumnya dan gerakan Ahmadiyala gaususnya. Di
antara buah karyanya yang terpenting adalahEmglish translation of the holy
Qur'an with commentary, The Religion of Islgelamologi), Muhammad the
Prophet, Early Caliphate, Living Thought of the Phet Muhammad, The Babi
Movement, A Manual of Hadith, Bay an al-Qur'an, Bldl-Bari (Translation

and commentary of Sahih al-Bukhari), The AhmadiyMaliementdan lain-lain®

. Profil Pemikiran Maulana Muhammad Ali

Gagasan-gagasan penting yang dikemuok&kaulana Muhammad Ali
sebenarnya banyak, namun di antara pokok-pokokapikya yang paling dasar
adalah tentang ketuhanan, wahyu dan kenabian, gkalth@, dan kehidupan
akhirat.

Allah, menurut Muhammad Ali, adalah Z&ng Maha Luhur, Pencipta
dan Pengatur semesta alam. Ada-Nya sebenarnya sudajadi kebenaran
aksioma. Meskipun demikian Al-Qur'an masih tetapnierikan beberapa bukti
keberadaan-Nya. Pertama, bukti yang diambil dgadian alam atau pengalaman
jasmani manusia, yakni adanya hukum evolusi alareduld, bukti yang
didasarkan atas pengalaman batin manusia atautkodrausia, yakni di setiap
jiwa manusia terdapat kesadaran adanya Tuhan. &dbigkti yang didasarkan

atas wahyu Tuhan kepada manusia atau pengalamam rohnusia. Wahyu llahi

® Afzal igbal.Op cit.
® Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullatop. cit.him. 634.
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bukan saja membenarkan adanya Allah melainkanmpetgelaskan sifat-sifatnya.
Tanpa wahyu llahi, adanya Tuhan hanya sebagai doggnaata. Dijelaskan
selanjutnya Allah itu Esa Zat-Nya, tak ada Tuhdmhedari satu dan tak ada
sekutu bagi-Nya; Esa Sifat-Nya, tak ada zat laingyenemiliki satu atau lebih
sifat-sifat ketuhanan yang sempurna; B$al-Nya, yakni tak seorang pun dapat
melakukan pekerjaan yang telah dikerjakan atau kinrjlakukan oleh AllaH.
Adapun wahyu yang makna aslinya ad@ghrat yang cepat, menurut
Muhammad Ali dalam bentuknya yang tinggi berartimén Allah yang
disampaikan kepadanbiya' (para nabi) dan auliya’ (para wali, yaitu hambé&ll
yang tulus yang tidak diangkat sebagai nabi.) Tayarwahyu terjadi melalui tiga
cara. Yaitu mengilhamkan suatu pengertian dalaim diai belakang tirairQin
wara' hijab), mencakup ru'yat (mimpi), kasyaf (vision) dan ilham; dan
disampaikan oleh malaikat Jibril dalam bentuk Ketta. Wahyu jenis pertama
dan kedua bisa dialami (diperuntukkan) para nali lbakan nabi, sedangkan
untuk jenis yang terakhir hanya diterima oleh paebi. Dengan diutusnya
Muhammad sebagai nabi terakhih&tam an-nabiyyinjenis wahyu yang terakhir
(melalui malaikat Jibril) telah mencapai puncakiggam Al-Qur'an, dan dengan
demikian jenis wahyu yang tertinggi ini telah ditpt Akan tetapi dua jenis wahyu
yang lainnya masih tetap berlangsung sampai berakhikehidupan manusia
Quran suci di wahyukan kepada nabi SAW, dalam kata-bahasa Arab (Al-
Quran:2.3) melalui malaikat Jibril, yang juga dibse Ruhulalamin atau
Ruhulkudus (Al-Quan; 2:4,5) Malaikat itu turun katilNabi (Al-Quran; 2:5) ayat

terakhir menunjukan bahwa Quran suci sepotong depotond.

" bid.

® Ibid, him 635.

® Maulana Muhammad Ali,A. Manual of hadith (terj. R.kaelan dan Imam Musa
Prodjosiswoyo) Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah,298Im.2.
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Dalam menjelaskan gqadha’ dan gadarJanauMuhammad Ali mengutip
pendapat Imam Ragib. Kadar atau takdir yang artugaran, adalah undang-
undang atau ukuran yang diberlakukan (bekerja) pa#talian makhluk Tuhan.
Takdir itu bukan berarti penentuan nasib baik damuk oleh Allah yang
dikenakan pada manusia. Yang benar adalah manusimapumyai kebebasan
dalam menentukan dan memilih berbagai alternatitukunmelaksanakan
kehendaknya, akan tetapi ia tidak dapat melewasisbidatas dan hukum-hukum
tertentu yang sudah ditetapkan. Manusia itu bela@snderdeka untuk memilih
danmenentukarerbagaglternatifdari hukum-hukum tertent(sunnatullah) yang
telah ditetapkan Tuhan untuk seluruh makhluk-ffya.

Pemikiran maulana Muhammad Ali tidakabiepas dari faham aliran atau
organisasi Ahmadiyah, karena maulana Muhammadehidisi sebagai peresiden
gerakan Ahmadiyah Lahore. Munculnya Ahmadiyah ddidn merupakan
serentetan peristiwa sejarah dalam Islam yang apedn kuasai sebelas dinasti
dari dinasti Ghazwaniyah (997-1186 M.) sampai kepdohasti Mughal (1526-
1858 M.). Sejak kekalahan Turki Usmani dalam sexanga ke benteng Wina
tahun 1683, pihak Barat mulai bangkit menyerangajgan tersebut, dan
serangan itu lebih efektif lagi di abad 18. Selanja pada abad berikutnya
bangsa Erofa di dorong oleh semangat revolusi tnddan di tunjang oleh
berbagai penemuan baru, mereka mampu menciptakgatsseenjata modern.
Secara agresif mereka dapat menjarah daerah-dstaahdi satu pihak, sedang
di pihak lain umat Islam sendiri masih tenggelanaakebodohan dan sikap
apatis dan fantalistik: Akhirnya Inggris dapat merampas India dan MegianBis

dapat menguasai Afrika Utara, sedangkan bangsa Eawmfya dapat menguasai

9 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullatgp.cit, him. 634.
™ |skandar ZulkarnairGerakanahmadiyatdi Indonesia,Yogyakarta: LKs, him. 57.
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daerah Islam lainnya. Sesudah India menjadi kdioggris, umat Islam semakin
terisolasi dengan sikap-sikap lama yang masih Ichgra.

Di tengah-tengah kondisi umat Islam esepitu Ahmadiyah Ilahir,
kelahiran Ahmadiyah juga beroientasi pada pembalhnapemikiran. Disini Mirza
Ghulam Ahmad yang mengaku telah diangkat Tuhangsel®d-Mahdi dan Al-
Masih merasa mempunyai tanggung jawab moral unerkajukan Islam dengan
memberikan interprestasi baru terhadap ayat-ayaQukbn sesuai dengan
tuntutan zaman. motif Mirza Ghulam Ahmad ini tampgk di dorong oleh
gencarnya serangan misionaris Kristen dan propagatiddu terhadap umat
Islam

Ahmadiyah selain sebagai paham, judsagas sebuah gerakan Islam,
Ezzati, seorang pengamat ahmadiyah, memberikaneperg dengan gerakan
Islam, yaitu sebagai gerakan yang disertai unsawumslam tertentu, namun
hanya meliputi aspek-aspek tertentu. Dalam kaitangngan gerakan-gerakan
Islam di India, W.C. Smitf memasukan Mirza Ghulam Ahmad dengan gerakan
Ahmadiyahnya dalam gerakan teologi. Akan tetapi .R.AGibd* cenderung
memasukannya sejalur yang di lakukan dengan geraitatektual. Walaupun
hanya merupakan satu unsur yang begitu pentingidadslam India dan hanya
sedikit artinya sebagai pembawa tafsiran- tafstemtang Islam yang bersifat
liberal ™

Sebagai mana pemikir Islam lainnya, ZdirGhulam Ahmad berusaha

memperbaiki keadaan ummat Islam India melalui peahb pola pikir dan pola

' Ibid, him.58.

13 w.C. Smith, adalah seorang orientalis bangsa Egafag banyak meneliti tentang
keislaman. Lebih kusus di bagian benua Asia. Bethawi,EnsklopedOrientalis, op.cit.

* H.A.R. Gib, adalah seorang penulis dan peneliii daiversitas Leaden Belanda, diantara
karyanya Shorter Encyclopediaof Islam dan Aliran-Aliran Modern Dalam Islam, terj. Machnun
Husein. Lihat Iskandar Zulkarnain, him. 59.

Y Ibid, him. 76.
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sikap dalam memahami Islam yang di sesuaikan depganbahan zaman. Di
bandingkan dengan Ahmad Khan dan Amir Ali yangatarlrasionalis, pikiran-
pikiran mirza Ghulam Ahmad menurut G.F. Pifjedapat memuaskan emosi
keagamaan dan mengatasi perubahan zaman. Ahmaddssdan gerakan Islam
yang berpusat di India, menekankan aspek-aspeiugpitslam, yakni gerakan
yang bersifat mahdistik karena adanya keyakinarwhahl-Mahdi di pandang
sebagai hakim “pengslah’ atau sebagai “juru damai’. Menurut keyakinannya
Al-Mahdi mempunyai tugas untuk mempersatukan kempatpecahan umat
Islam di bidang akidah maupun Syari’ah, sehinggeekeedapat bersatu kembali
sebagai mana pada zaman nabi Muhammad SAW. Di sgriipiAl-Mahdi ingin
mempersatukan kembali semua agama, terutama agasraniNdan Hindu agar
melebur kedalam Islar.

Ciri lain dari gerakan Ahmadiyah adalarorientasi pada pembaharuan
pemikiran yang bercorak liberal. Hal ini dapat lthii pada kenyataan bahwa
pemikiran-pemikiran keagamaan Ahmadiyah lebih bailcaasional, terutama
dalam kajiannya mengenai akidah, seperti kajiarsqaan kenabian, wahyu,
penjelmaan al-Masih ibn Maryam, dan kemahdian Ahyadd Mirza Ghulam
Ahmad berkeyakinan bahwa satu-satunya cara untuknpsesatukan umat
beragama dan menjauhkan mereka dari sikap permushdrayalah membawa
mereka ke dalam Islam sambil menunjukan bukti-bkedteliruan merek&’

Corak pemikiran Mirza Ghulam Ahmad yafigeral dan khas ini

merupakan refleksi dari sikapnya membela Islam darat Islam India dari

® G.F. Pijper, adalah seorang penulis dan menelittang Ahmadiyyah dengan bukunya
berjudul, De Ahmadiyyahin Indonesiain BingkisanBudi. Juga seorang kepala kantor urusan dalam
negeri pemerintah Belanda pada tahun 1925-194#.16kandar Zulkarnain, him. 29.
Endang Sasmita, Sejarah Singkat Ahmadiyah. http//www. Islam-indo-
org/ahmadiyah/sejarah. Diakses tgl, 10 april 2009.
18 |skandar ZulkarnairQp.cit. him.77.
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serangan pemeluk Hindu, misionaris Kristen, damgevan Barat yang semakin
merusak masyarakat muslim. Ide pembaharuan Ahnfadijatelah dilakukan
melalui penerbitan- penerbitan, sebagai contohz®MiGhulam Ahmad sendiri
telah menyusun buku sebanyak 79 judul dan telatertitkan dalam bentuk
ringkasan ke dalam sebuah buku dengan jlidaBooksof the Messiah™®

Cara lain yang digunakannya ialah danganyebaran brosur-brosur,
tablig, surat menyurat, dan bai'at. Termasuk meakad debat baik dengan
kalangan Islam maupun non-Islam. sebagai contohzavliGhulam Ahmad
mengadakan perdebatan dengan Muhammad Husain Batatwang ahli hadist
di Qodian, dan Abdullah Athan, seorang propagakdisten di Amritsar’® Di
kalangan Ahmadiyah terdapat banyak doktrin yangjaderdasar kenyakinan
para pengikutnya, namun ada tujuh dasar yang memgang prinsip (penting)
yaitu doktrin tentang al-Mahdi, al-Masih, kenabiarghyu, khilafah danjihad.
Ketujuh doktrin tesebut di pandang tidak paraleigé pandangan umat Islam
pada umumnya, termasuk ulama Indonesia. Pertimbaagakarena Ahmadiyah
tidak mempunyai doktrin pokok sebagai dasar sepasti seperti dalam aliran
Mu'tazilah yang memiliki lima perinsip pokok yanglenal dengail-Ushul Al-
Khamsatf*

Mengenai persoalan jihad Ahmadiyah aedangan bahwa jihad tidak
diartikan dengan perang, melainkan di artikan mbasgkan ajaran Islam dengan
pena dan lisanjifiad kabir) dan memerangi hawa nafsiiad akbar) danjihad

asghar(perang) akan tetapi oleh pemahaman ahmadiyamngekbad asghar ini

9 bid.
2 pid, him. 77-78.
2 1bid. him. 83.
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di hapus karna tidak sesuai dengan konstek zamamuHian dalam kaitannya
dengan pemerintah umat Islam harus taat meskidephpemerintah penjajh.

Begitu juga pemikiran Maulana Muhamn#dtidak jauh beda dengan
prinsip atau ajaran yang di tanamkan Mirza GhulanmmAd dengan
Ahmadiyahnya, yang membedakan hanya dalam persdanabian Ghulam
Ahmad sehingga Ahmadiyah terpecah menjadi dua galerPertama golongan
Ahmadiyah Qodiani yaitu golongan yang berkeyakikanabian tetap terbuka
sesudah Rasulullah SAW, dan mengakui mirza Ghulama&l sebagai Nabi dan
Rasul, golongan ini di pimpin oleh Mirza Basyirin®lahmud Ahmad.

Kedua, golongan Ahmadiyah Lahore yang di sebut dengan anam
Ahmadiyah Anjuman Isha’at Islam golongan ini di pim oleh maulana
Muhammad Ali dan Kwaj&® Mengenai latar belakang pemikiran Maulana
Muhammad Ali yang di curahakan dalam bukibe Religion of Islanterutama
masalah jihad merupakan ada dua sebab pertamanggapa dari sebuah buku
yang di tulis seorang pendeta yang bernama F.AnKlengan nama yang sama
The Religion of Islanyang diterbitkan pada tahun 1906, di pandangh ole
Muhammad Ali di dalam nya berisi gambaran yanghstdatang Islam.

Pada tahun 1928 atas anjuran temannga Mghammad Ali menulis
sebuah buku yang lengkap, yang berisi gambaran yemgr dan mendetail
tentang ajaran Islam. Dan sebab yang kedua atasaanirza Ghulam Ahmad
dari Qodian kira-kira pada 13 pebruari 1903 agahduomad Ali menulis sebuah
buku kedalam bahasa Inggris, yang berisi segalaase yang perlu diketahui

oleh orang Islam maupun non-Islam, dan memberi gaambyang benar tentang

%2 |bid, him. 102.
% Endang Sasmitdyc.cit.
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agama Islam yang sering di gambarkan amat keleaumut pendiri Ahmadiyah

tersebut?

B. Konsep Maulana Muhammad Ali tentang Jihad
1. Arti Kata Jihad Menurut Muhammad Ali

Menurut Maulana Muhammad Ali jihad b@ranenggunakan tenaga
untuk mengusir musuh, atau melawan hal-hal yanglitaktujui. Ini mengandung
dua macam arti dalam Islam, keduanya menyangkuateggorang Islam dalam
dakwah dan mempertahankan agama; bila perlu déwedamatan fisik. Kewajiban
pertama, kewajiban untuk mengajak orang masuk isldatah suatu tugas tetap
yang di bebankan pada setiap muslim di segala zassmlangkan yang kedua
adalah suatu kewajiban yang timbul karna peristiegentu> Quran suci
meminta agar kita selalu memperhatikan dua kewajtbesebut dalam kata-kata
yang jelas dan tegas. Pertama, Quran membicaragatang jihad untuk
mendekati Allah (QS.Al-Ankabut:69) lalu Al-Quran mbicarakan jihad
menghadapi orang kafir dengan sarana Quran suni,irdadi sebutjihadan
kabiro, suatu jihad yang sangat besar (QS.Al-Furqon:52naitu jihad Islam
terbesar bukanlah dengan pedang, melainkan deraganasQuran suci, yakni
usaha-usaha dakwah untuk menegakan Islam, selgajuth peritahkan bahwa
selalu harus ada dari kalangan kaum muslimin sgalongan yang mengajak
orang-orang masuk Islam (QS.Ali ‘Imran:103). Jadikwah jihad harus di

teruskan dalam setiap keadaan. Pedang tak akaahpdapat di gunakan untuk

| ihat dalam Maulana Muhammad Alglamologi,pada bagian kata pengantar dari penulis,
disitu di terangkan latar belakang penulisan bukeReligionof Islam
% Maulana Muhammad AliA. Manual of hadith, loc.ciim.254
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memaksa orang untuk masuk Islam, paksaan dalamaad@alarang dengan kata-

kata yang jelas ( QS.Al-Bagarah: 258 )

QL B PxCQMaFarde OV [OR¢ONITRO e
LIMZT XA ea e HBINE €OJLA0OwWa I @x[OvV e300

NEAAEC DA DWa e NS 20> ANEEO ITHR©e=
NE80 {003 0O+D40 * Lo N AP L KROS0
oo 0=V AM@a e RBOeOLORD N wa o NI

AP0 AXle +7Sa 00 ¢r000= R RO Ba I
LY RY. 2 NAARNEH N

Artinya: Tidak ada paksaan untuk (memeluk) agama (Islam)riggsihnya Telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesaena itu barangsiapa
yang ingkar kepada Thaghut[162] dan beriman kepatzh, Maka
Sesungguhnya ia Telah berpegang kepada buhul @afj ymat Kuat
yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengai Mgha
Mengetahui. (QS.Al-bagoroh: 256)

Menurut maulana Muhammad Ali banyakattirsalah-faham tentang arti
jihad dalam Islam, yaitu bahwa kata jihad dianggama artinya denggrerang.
Bahkan para penyelidik besar bangsa Eropa yangapaaddai pun tak mau
susah payah membuka buku kamus bahasa Arab ataggafieQur'an Suci, untuk
menemukan arti jihad yang sebenarffyiesalah-fahaman itu begitu luas hingga
seorang sarjana kenamaan, A.J. Wensinck, pada wakiulis susunan Hadit8,
Handbook of Early Muhammadarradition, selain tak membuat suatu referensi
mengenai kata jihad, ia menunjukkan para pembada gata perang, seakan-
akan dua perkataan itu sama artinya. Bahkan kegath@man itu lebih luas lagi
dalam Encyclopaedia of IslamPada waktu menjelaskan kata jihad buku itu

mengawali tulisannya sebagai berikuteényebarkan Islam dengan senjata

%8 |pid.

2 Anwar Abu BakarZabarjad Al-Quran dan Terjemahnya. Op.citlm.33.

% Maulana Muhammad AliJslamologi (Dinul Islam), Terj: R. Kaelan dan M. Bachrun,
Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1977, him. 3@t juga, ErwarJihad maulana Muhammad alli
http// studilslam wordpress. Com/ 2007/10/25/jidakses tgl 23 juli 2008.
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adalah tugas suci kaum Muslimin seumuningaakan-akan kata jihad bukan saja
berarti perang, melainkan berarti perang untuk rakaskan Islam. Dalam buku
The Religion of IslapF.A. Klein membuat keterangan yang sama sebagygaduib:
"Jihad, ialah: perang melawan kaum kafir dengan @amumemaksa mereka
memeluk agama Islam, atau menindas dan membinasakaeka jika mereka
menolak menjadi orang Islammenyiarkan dan memenangkan Islam di atas
sekalian agama dianggap sebagai tugas suci umiaat' fS

Menurut Maulana Muhammad Ali jika seaimya para sarjana tersebut
mau sedikit bersusah payah untuk membuka-buka kamrals yang sederhana,
mereka tak mungkin membuat kesalahan semacamata.jikad berasal dari kata
jahd ataujuhd, artinya tenaga, usaha atau kekuatan; kata jihadrdgahadah
artinya, berjuang sekuat tenaga untuk menangkengan musuh. Selanjutnya,
imam Roghib menerangkan sebagai berikut: "Jihadirtedari tiga macam; (1)
berjuang melawan musuh yang kelihatan; (2) berjuamgawan setan; (3)
berjuang melawan nafsd®.

Berdasarkan Al-Quran dan Hadist, seipagaa dikutip oleh Iskandar
Zulkarnain, Muhammad Ali membagi jihad menjadi tigeacam, yakni jihad
akbar, jihad kabir, dan jihad ashghar.

1. JihadAkbar (jihad terbesar) yaitu jihad melawan setan danghaafsu
yang setiap saat menggoda dan menyesatkan maiauisial@h yang
benar. Jihad dalam bentuk ini harus di lakukan dersglalu memohon

pertolongan Allah dengan sabar dan dengan menralasholat.

2 bid, him. 366.
%0 bid, him. 367.
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2. JihadKabir (jihad besar) yaitu menyebarkan ajaran Al-Qur'epdda
kaum kafir dan musyrik. Jihad ini harus dilakukdehosetiap muslim
dalam segala keadaan dengan sekuat tenaga untuiatagkebenaran.

3. JihadAsghar(jihad kecil) yakni jihad yang paling rendah nilga dan
tingkatannya dalam bidang agama, yaitu jihad desgajata untuk
mempertahankan agama. Umat Islam di izinkan untelakakan jihad ini
apabila ia di serang, dianiaya, atau di usir damjgung halamaft.

Tak di sangsikan lagi bahwa peranglitperkenankan tetapi dengan tegas
bahwa perang di izinkan hanya sebagai cara untukpedahankan diri terhadap
mereka yang bertujuan untuk memusnahkan Islam depgdang. Tetapi tidak

memaksa orang untuk menerima Islam firman Allah Ap8aqoroh :190¥
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Artinya: Dan perangilah di jalan Allah orang-orazygng memerangi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas. sunggulahAltidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas.

Menurut Maulana Muhammad Ali di saat penganiayaarhdnti dan
setiap orang bebas memeluk agama apapun yangangakmaka pedang harus
di simpan firman Allah (QS.Al-Anfal: 38}
<O@CrdQr aNANEs e <+ T #HARO J2=DLUADEHNY IO+L €0
g * ORMwi>B IO MaFadk 40226060
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3 |skandar ZulkarnairOp.cit. him. 126-127

32 Maulana Muhammad AliA. Manual of hadith, Op.cihim.254

33 Anwar Abu BakarZabarjad Al-Qur'an dan Terjemahnya. Op.citlm. 23.
3Muhammad Ali,A. Manual of hadith, Op.cihim.254.
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“Dan perangilah mereka itu sampai tidalaalagi fithah dan agama
hanya bagi Allah semata. jika mereka berhenti (Hekiafiran), Maka
Sesungguhnya Allah melihat apa yang mereka kerj¥nfal:39)*

Bahkan di tengah peperangan , bila mungsuh memdiagi perdamaian maka

peperangan harus di hentikan firman Allah dalangatan (8: 61-62f
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Artinya: “Tetapi jika mereka condong kepada perdamaMaka terimalah dan
bertawakkAllah kepada Allah. Sesungguhnya dialamgyaviaha
mendengar lagi Maha Mengetahui. Dan jika merekambksud
menipumu, Maka Sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi
pelindungmu)bagimu. dialah yang memberikan kekuatiengan
pertolongan-Nya dan dengan (dukungan) orang-orankmm.” (QS.

Al-Anfal: 61-62)%

Akhirnya bahwa Islam tidak bisa di musnahkan, dalanmh akhirnya akan

mengungguli semua agama-agama lain di jelaskaaldimdAl-Quran.” (QS. AS-

saff: 9)°
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Artinya: “Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya denganmibawa petunjukdan
agama yang benar, untuk memenangkannya di atals segana-agama

meskipun orang-orang musyrik membencinya.”

3 Anwar Abu BakarZabarjad Al-Quran dan Terjemahnya. Op.cilm. 144.
% Maulana Muhammad AliA. Manual of hadith, Op.cihim. 255.

37 Anwar Abu BakarZabarjad Al-Quran dan Terjemahnya, Op.citlm.147.
3 Maulana Muhammad AliA. Manual of hadith, Op.cihim. 254.
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Menurut Maulana Muhammad Ali, Hadisggumembicarakan dua macam
jihad dan berjihad adalah tugas seorang muslim yatigg mulia yang dapat di

kerjakan oleh seorang muslim, seperti hadist yamgvdyatkan oleh Bukhori dari

Abu Huroiroh.
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Artinya: “Di ceritakan dari Abu Hurairah dia batih bahwa seorang laki-laki
mendatangi Rasulullah SAW. Dan berkata: pimpinkgtya suatu
perbuatan yang sama dengan jihad, “beliau bersabalga belum
menemukannya” (kemudian) beliau bersabda: apakatu ksanggup
bila seoreang pergi berjihad lalu kamu masuk kgithdan shalat terus
menerus dan berpuasa terus menerus tanpa berbulta Perkata |,

siapa yang bisa melakukannyd®?
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Artinya: “Dari Abu Sa’id dia bertanya, “wahai adullah ! siapakah yang
paling mulia diantara manusia ?” Rasulullah savwen)wab orang
mu’min yang berjihad di jalan Allah dengan diringan hartanya.” (HR.
al-Bukhori f*

Nabi juga menulis surat-surat kepada-rgja pada tahun ke-6 hijriah,

menngajak mereka menerima Islam di ceritakan dardaHadist yang di

riwayatkan imam Bukhari.

39 Anwar Abu Bakarzabarjad Al-Quran dan Terjemahnya, Op.cilm. 440.
0 Abi Abdillah Muhammad bin Isma#hohih Bukharijuz IlI, Berut Libanon: darul kutubil

A’liyah, him. 272.
“Lbid, him. 272.
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Artinya: “lbnu Abbas meriwatkan,sesungguhnya Rdkh telah menulis
kepada kaisar beliau mengajaknya masuk Islam,darginma suratnya
melalui Dihyah al Kalbi dan Rasulullah memerintaimlieayar surat itu di
berikan kepada pimpinaan Busro sehingga dia bisagmkannya
kepada kaisar.” (HR. al-Bukhaf)
Muhammad Ali menjelaskan bahwa nabii sittak pernah menakut-
nakuti bila risalah beliau tidak di terima ini mejukan bahwa jihad perang

tidak untuk memaksakan orang untuk masuk Islameriegang di ceritakan di

dalam Hadistnya imam Bukhari, sebagai berfRut:
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Artinya: “lbnu Abbas meriwayatkan....dan surat inirllnenyi sebagai berikut
“atas nama Allah yang maha pengasih maha penyalamng.
Muhammad Abdillah serta Rasulnya , kepada Herakkarsar kerajaan
Romawi. semoga damai baginya yang mengikuti pekyrgatelah ini
saya mengajak anda untuk masuk Islam.. menjadasganuslim dan
anda akan berada dalam kedamaian,, Allah akan miabeanda
pahala dua kali” dan jika anda berbalik sesunggahapda akan
menanggung dosa sendiri. Dan wahai ahlu kitab !ilammenuju

*21bid, him. 321.
3 Maulana Muhammad AliA. Manual of hadith, Op.cihim.255.



2.

74

kalimah yang sama antara kami dan anda (yaitu) addma tidak akan
mengabdi kepada siapapun selain Allah , dan bahteatikak akan
menyekutukannya sesuatu dengan Dia , dan bahwgiaebéita tidak
akan mengambil sebagian yang lain sebagai tuhamsallah! tetapi
jika mereka berpaling, maka ketahuilahn bahwa kadalah muslim.”
(HR. Al- Bukhari)**
Muhammad Ali menegaskan bahwa, masgéaiy dikemukakan dalam
surat ini adalah suatu bukti nyata bahwa seruankumtasuk Islam tidak di ikuti
dengan suatu ancaman ataupun kebencian, surat yaogasama di tulis kepada

penguasa-pemguasa |&h.

Pendapat Muhammad Ali, Jihad Dalam PersfektifUlama Ahli Figih

Menurut Maulana Muhammad Ali hanya diakhgan ulama ahli figih saja
kata jihad kehilangan makna aslinya yang luas, tidunakan dalam arti yang
sempit, yaitugital (perang). Adapun sebabnya ialah: Kitab-kitabhfigelalu
merumuskan hukum Islam, dan mengklasifikasikan bdogai pokok persoalan
dengan hukumgital (perang) mendapat bagian tempat yang pentingpitet
dakwah Islam, sekalipun awalnya berasal dari Béitad, yang merupakan pilihan
bebas seseorang namun ini bukanlah bagian dauniuk

Oleh sebab itu, tatkala ulama figih rbaims soalgital, mereka
menggunakan kata jihad di samakan dengan &g dan lama-kelamaan arti
kata jihad yang luas maknanya kehilangan maknadga. kemudian para
mufassir menerima makna tersebut seperti ketikagaréikan ayat 25: 52, itu
bukan hanya keliru dalam menggunakan kata itu dagmbarengan dengan
penyempitan makna jihad itu, lalu berkembang diakghn kaum Muslimin

bahwa makna jihad menjadi perang melawan bangsa megari-negeri kafir,

“4 Abi Abdillah Muhammad bin Ismaibp.cit him.323.
> Maulana Muhammad AlA. Manual of hadith, op.cifhim. 261.



75

baik mereka menyerang orang muslim atau tidak, pangertian seperti ini tak

dikenal dalam Qur'an Suéf

Pendapat Ulama Ahli Figih yang Keliru TentangJihad

Menurut Maulana Muhammad Ali pengertimng keliru tentang jihad,
yang dikemukakan oleh ulama ahli figih, ini disekeaio karena mereka salah
mengerti tentang beberapa ayat QurRertama,di sebabkan karena mereka tak
memperhatikan hubungan ayat satu dengan ayat sellan sesudahnyKedua,
mereka tak mempelajari situasi pada waktu terjadidy zaman Nabi suci.
Sebagaimana telah diterangkan di atas, ayat ketumat 9 tak menerangkan
sesuatu yang tak diterangkan oleh ayat yang dikamsebelumnya. Dan ayat 9:5
itu hanya mengulangi saja perintah perang melavadnldng yang mendahului
menyerang kaum muslimin dan melanggar perjanjiaakarayat itu mempunyai
arti yang tak terpikir sebelumnya dan mendapakpayatussaif (ayat pedang)
dan nama ini tak benar sama sekali. Ayat lain ydngunakan oleh kitab al-
Hidayah untuk memperkuat pengertian yang keliruatem jihad ialah ayat 36

surat at-taubat 9 yang berbufii:
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Artinya: “Dan perangilah kaum musrik semuanya sebagai maneekae
memerangi amu semuany&.”

Muhammad Ali memberikan penjelasan bahwa ayat eberarnya
hanyalah menyuruh kaum muslimin supaya tetap herdatam menghadapi

pertempuran melawan kaum musyrik, sebagaimana kausyrik juga bersatu

6 Maulana Muhammad Alislamologi(Dinul Islam), op.cit. him. 376.
“" Erwan. Op. cit. him.14.
8 Anwar Abu BakarZabarjad Al-Quran dan Terjemahnya. Op.citlm.153.
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dalam menghadapi pertempuran melawan kaum muslidadi ayat itu tidak

berarti bahwa tiada kabilah musyrik yang tak medakan pertempuran melawan
kaum muslimin; karena jika demikian, ini bukan daila dibenarkan oleh sejarah,
melainkan dibantah oleh Qur'an sendiri dalam wgag berbunyi®®

"Kecuali kaum musyrik yang membuat perjanjian dengamu, lalu mereka tak
merugikan kamu sedikit pun, dan tak membantu siapamtuk melawan kamu"

(at-Taubah 9:4)

Sejarah Nabi menunjukkan bahwa adarbphekabilah musyrik yang tak
pernah melancarkan perang terhadap kaum muslinatghan di satu pihak, ada
perjanjian dengan mereka dan kaum muslimin bergera@rsama mereka.
Persetujuan semacam itu bukan saja terjadi padarzaabi, melainkan terjadi
pula pada zaman Khalifah. Tidak pula ayat itu dedeaum muslimin harus
menghadapi kaum musyrik yang ada di muka bumBahkan para penulis yang
menyetujui adanya perang yang di lancarkan tanpeogasi tidak berpikir sejauh
itu.>°

Diantara kitab figih yang di jadikanntoh kekeliruan oleh Muhammad
Ali yaitu, Kitab Al-Hidayalt* karya: Abu Hasan Ali bin Abi Bakar al-Marghinani
bermadhab Hanafi. Muhammad Ali menjelaskan, Di makal-hidayah setelah
mengutip ayat yang mendukung pertempuran melawaom kanusyrik,
menambahkan keterangan bahwa perang semacdardhw kifayah yakni suatu

kewajiban yang harus di lakukan oleh beberapa kaommslimin, dan

membebaskan kaum muslimin lain dari kewajiban Menurut Muhammad Al

9 Maulana Muhammad Alislamologi(Dinul Islam), op.cit. him. 382.

%% bid., him. 381.

°l Kitab Al-hidayah adalah kitab setandar dan sapgaular di kalangan madhab Hanafi,
yang membahas persoalan figih dari segi hukumisykmgan kitab syarahnya bernamlanayah
karya: Muhammad bin Ahmad al-Hanafiyyah.
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perkataarkaaffah (yang berarti semuanya) ini dalam ayat satataubah9:36
tercantum dua kali, yang sekali sehubungan dengam knuslimin, dan yang lain
bertalian dengan kaum musyrik. Maka dari itu jikeng dimaksud ialah semua
kaum musyrik harus diperangi (tanpa kecuali), makamua kaum muslimin
(tanpa kecuali) harus pula memerangi mereka. Z&mungkin dilakukan, maka
sudah sewajarnya bahwa yang dimaksud ayat itu kedmgabuah perintah kepada
kaum muslimin supaya mempersatukan barisan, sehagai adanya persatuan
barisan di fihak kaum musyrik, dan dalam ayat ak tli katakan sama sekali
syarat bagaimana pertempuran itu harus dilakdkan.

Maulana Muhammad Ali menjelaskan bahwara yang digariskan

seterang-terangnya dalam ayat lain, yang tak epemsasi lagi, berbunyi sbb:
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Artinya: " Dan berperanglah di jalan Allah terhadap merekagyaremerangi
kamu, dan janganlah menyerang lebih dahulu, karahah tak
mencintai orang yang menjalankan agressi" (al-Bagar190)>

Para ulama ahli figih menurut Muhamn#ddtelah membantah sendiri
ajaran yang berlandaskan pengertian yang kelirtartgnjihad. Misalnya, kitab
Hidayah mengemukakan alasan mengapa jihad itu hukunfagdlu kifayah
sebagai berikut, jihad tidak diwajibkan untuk kegpegan jihad itu sendiri
(lirainihi), karena jihad itu menyebabkan kerusakéasgd, tetapi jihad itu
diwajibkan karena jihad itu meneguhkan agama Atdah menangkis kejahatan

(daf us-syarrj dari hamba-Nya. Digunakannya kawaf us-syarri disini

*’pid., him. 382.
%3 Anwar Abu BakarZabarjad,Al-Quran dan Terjemahnya. Op.citlm.23.
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menunjukkan bahwa sekalipun menurut pengertianailainti figih, jihad itu asal
mulanya hanyalah untuk menangkis kejahatan, memtialadan bukan untuk
menyerang’

Selanjutnya, tatkala membahas mengdaeadg membunuh perempuan,
anak kecil, orang yang sudah lanjut usia, orang yaak ikut bertempumuqid,
dan orang buta, kitablidayah menulis sebagai berikut. "Menurut hemat kami,
yang menyebabkan orang boleh membunuh orang faurbif lil-gatii) ialah
pertempuranh(irab), dan ini tidak dibenarkan terhadap orang-oramgetsut di
atas. Oleh karena itu, orang yang separuh tubulsogah lumpuh y@bisus-
syiqqg), orang yang putus tangan kanannya, dan orang pyatug tangannya dan
kakinya, tak boleh dibunui®.

Menurut Muhammad Ali para ahli figih ngakui bahwa apa yang
menyebabkan orang boleh membunuh orang lain iadatemppuran Kirab), jadi
bukan karena kafirk(fr), karena jika orang boleh dibunuh karena kafirkana
semua orang kafir, baik pria, wanita, anak kecing lanjut usia, dan penderita
cacat, semuanya boleh dibunuh. Inilah dasar alsaiejapi apabila alasan yang
dikemukakan oleh ulama ahli figih itu benar, sefgegrang tak boleh begitu saja
membunuh orang lain karena kakafiran, maka orakdpdéeh pula melancarkan
perang terhadap kabilah karena kabilah itu muswtiku kafir, karena jika
demikian, kabilah itu akan mati terbunuh karenagkeitu kafir belaka®

Menurut Maulana Muhammad Ali lebih gldagi, kitab Hidayah
mengakui bahwa tujuan jihad yang sebenarnya iakmangkis kejahatan musuh.

Apabila seorang pemimpin berpendapat bahwa ia le®mi mengadakan

cit.

** Muhammad Ali, Islamologiop.cit. him.383.
® Maulna Muhammad Alilslamologi (Dinul Islam) op.cit. him. 382. lihat juga Erwaop.

% Maulana Muhammad Alislamologi(Dinul Islam), op.cit, him. 383.
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perdamaian dengan kabilah yang sedang bertempuaviare kaum muslimin)
(ahlul-harbi), atau mengadakan perdamaian dengan sebagian anedek
perdamaian itu amat menguntungkan bagi kaum muslimaka tak ada cacat
untuk mengadakan perdamaian itu, karena Allathtbkrfirman dalam Qur'an
Suci sebagai berikut. Apabila mereka cenderungrad perdamaian, engkau
harus juga cenderung ke arah itu, dan bertawakkképada Allah.

Demikianlah nabi suci mengadakan peadlampada zaman Hudaibiyah
dengan kaum kafir Mekah, yang intinya, selama sdptdhun, antara beliau dan
mereka tak akan melancarkan pertempuran. Karenayadaerjanjian itu, maka
guna kebaikan kaum muslimin, jihad itu dialihkarp&éda jihad rohani, yang
tujuannya ialah menangkis kejahatdaf(is-syarrj".*’

Menurut Maulana Muhammad Ali di sinaola ahli figih mengakui lagi
bahwa tujuan jihad yang sebenarnya ialah menarghahatan musuh dan atas
dasar inilah kaum muslimin mengadakan perdamaiagatekaum kafir. Penulis
yang menafsiri kitab Hidayah tak menyembunyikanyléman bahwa uraian tadi
adalah bertentangan dengan uraian sebelumnya neengguman jihad. Tetapi
soalnya ialah, perdamaian yang bagaimana yang dip&tikan dengan kaum
musyrik atau kafir? Jika tujuan jihad ialah mengaskan kaum kafir dengan
pedang, maka perdamaian dengan kaum kafir pagénb@ngan dengan tujuan
itu. Tetapi mengadakan perdamaian dengan kaum HWafkanlah perkara
semauanya, melainkan perintah Allah yang harudadian apabila kaum kafir
cenderung untuk mengadakan perdamaian di tegas&km dAl-Quran surat

8:61°8

*"bid., him. 384.
%8 |bid,.. lihat jugadalam Erwan.Op. cit.
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Artinya: “Apabila mereka cenderung ke arah perdamaian, engkga harus
cenderung ke arah itu" (8'6%5.

Kutipan dari kitab hidayah tersebut ongnkkan bahwa ulama ahli fikih
merasa keterangan mereka tentang jihad bertentategayan prinsip dasar yang
digariskan dalam Qur'an Suci. Boleh jadi ajaramubantang jihad, tumbuh sedikit
demi sedikit. Sudah terang bahwa ulama ahli figiman permulaan tak begitu
menyimpang dibandingkan dengan ulama mutakhir yamgcul belakangaff.

Meskipun ulama ahli figih mengemukaksmgertian yang salah tentang
jihad, karena mereka tak mau memperhatikan hubu@agah itu dengan ayat
sebelum dan sesudahnya, dan tak mau memperhatdemadn pada waktu nabi
suci berperang, namun mereka mengakui bahwa pridagar jihad ialah
menangkis kejahatan musuh, dan oleh karenanya rharddengan kaum kafir
adalah jihad rohani. Tetapi generasi belakangamakimau berpikir sejauh itu.
Sampai-sampai sebagian mereka mempunyai pendapgt agak keterlaluan,
yaitu bahwa tak mungkin mengadakan perdamaian atbaggan kaum kafir,
kecuali hanya perdamaian yang bersifat sementasaiu spendapat yang
bertentangan sama sekali dengan perintah Qur'antesgebut dalam surat al-
Anfal 8:61°*

Menurut maulana Muhammad Ali perlu $ekbBulang dan hendaklah
diulang sampai seratus kali bahwa pada dasarnyaarQuuci melarang
membunuh orang karena kafir. Qur'an memberi kelagb&eyakinan, dengan

mengatakan bahwa tak ada paksaan dalam hal ag&Bag@ah2:256). Islam

%9 Anwar Abu BakarZabarjad Al-Quran dan Terjemahnya. Op.citlm.141.
0 Maulana Muhammad Alislamologi(Dinul Islam), op.cit, him. 384.
61 |

Ibid,
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menegakkan kemerdekaan agama, dengan menyuruh Rauslmin supaya
menghentikan pertempuran apabila tak ada penindagaman apabila agama itu
urusan manusia dengan Allah semata-mata (al-Baqad®3). Qur'an
menguraikan seterang-terangnya bahwa orang tak lblinuh karena suatu
sebab, kecuali apabila ia membunuh orang atau &eldmncanafg§sad di bumi

(5:32)%2
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Artinya: “Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) baaiBsrail, bahwa:
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan&arang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan Karena membuas&kan dimuka
bumi, Maka seakan-akan dia Telah membunuh manekieubnya. dan
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manlMaka
seolah-olah dia telah memelihara kehidupan mansemuanya. Dan
Sesungguhnya Telah datang kepada mereka rasulkasul dengan
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas, Kemudianyak
diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melarbptas dalam
berbuat kerusakan dimuka burfif.”

C. Istinbath Hukum Maulana Muhammad Ali Tentang Jihad.
Di dalam memahami konsep jihad dalalanismaulana Muhammad Ali
beristinbat (menggali hukum dari sumbernya) dengardasar pada nas (Al-

Quran dan hadis) pertama dengan memahami teskuRh@ yang berkaitan

dengan perintah jihad pada periode mekahakkiyal) serta dia melihat sejarah

%2 bid, him. 385.
8 Anwar Abu BakarZabarjad,Al-Qur'an dan Terjemahnya, op.citim.90.
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pada zaman nabi bahwa kaum muslimin baru diizink@rang setelah mereka
hijrah ke madinah, atau perang itu diberikan manjglkeberangkatan mereka
dari Makkah ke Madinah. Tetapi perintah melakukdrad sudah ada dan
tercantum dalam wahyu Makkiah terakhir Surat alsdmk 29. Menurut
Muhammad Ali dalam surat 29 tersebut merupakant sia@g di turunkan pada
tahun kelima dan tahun ke enam bi'tsah Nabi namisitudsudah digunakan
sebanyak-banyaknya kata jihad dalam arti berjudeiggan daya dan tenaga.
Sehingga Muhammad Ali ketika memahami ayat-ayataQuyang berkaitan
dengan perintah jihad periode makkiyah menunjukaskna yang luas tanpa arti
yang sempit (perang), diantara dasar hukum yargpkiai maulana Muhammad
Ali dalam memahami konsep jihad menurut Islam,waiirat Al-Ankabut 29:69

makna jihad tuk mendekatkan diri kepada Afiah.
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Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mem&eridhaan) kami, benar-
benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jdami. dan
Sesurggguhnya Allah benar-benar beserta orang-oyang berbuat
baik.”

Maulana Muhammad Ali memahami dari agmttas. Katgjahadu ini
berasal dari kata jihad atauujahadah dan ditambahkannya kafama (untuk
kami) menunjukkan, bahwa yang dimaksud jihad dakayat tersebut ialah
perjuangan rohani untuk mendekat kepada Allah desil perjuangan dikatakan

dalam ayat itu, bahwa Allah memimpin orang-oranggyderjuang pada jalan

® Maulana Muhammad Alislamologi(Dinul Islam), op.cit, him.36.
% Anwar Abu BakarZabarjadAl-Quran dan Terjemahnya. Op.chlm. 323.



83

Allah. Dalam surat 29:6 itu pula, kata jihad digkaa dua kali dalam ayat
sebelumnya, yang artinya persis sama. Ayat yangtsabunyi sebagai berikfft:
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Artinya: “Dan barangsiapa yang berjihad, Maka Sgguhnya jihadnya itu
adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allahapdenar Maha
Kaya (Tidak memerlukan sesuatu) dari semesta af¥{m.”

Muhammad Ali memaknai jihad untuk kepentingan jiy@ankemudian
berdasar Dalam surat yang sama juga di gunakad pladam arti bertengkar

mulut.
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Artinya: “Dan kami wajibkan kepada manusia agarlfbat) kebaikan kepada
kedua orang tuanya. dan jika keduanya memaksamuwk unt
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak exigetahuanmu
tentang itu, Maka janganlah kamu patuhi keduanymyd kepada-Ku-
lah tempat kembalimu, dan akan aku beritakan |lapadapa yang
telah kamu kerjakar®®

Maulana Muhammad Ali juga berdasar alah di dalam periode
Makkah yaitu perintah jihad dengan al-Quf3dalam surat 25:52
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Artinya: “Maka janganlah kamu mengikuti orang-ayakafir, dan berjihadlah
terhadap mereka dengan Al Quran dengan jihad yesarl

Kemudian Muhammad Ali melihat surat peéang berakhirnya periode

makkah yaitu surat an-Nahl 16:110

% Maulana Muhammad Alilslamologi (Dinul Islam), op.cit, him.367. lihat juga, Erwan. di
htt://studiislam.wordpress.com/2007/10/25/jihad/.
7 Anwar Abu Bakar, Zabarja#ll-Qur'an dan Terjemahnya. Op.citim. 317
68 i
Ibid.
%9 Maulana Muhammad AliA. Manual of hadith, Op.cihim.254.
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Artinya: “Kemudian Tuhanmu (pelindung) bagi oramgioy yang berhijrah
sesudah menderita cobaan, Kemudian mereka berjifgad sabar;
sungguh Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha PpnganMaha
Penyayang.”

Pemahaman Muhammad Ali atas ayat tatsdlatas, memerintahakan
berjihad dan bersabar, dua hal yang saling bearnngukan bertentangan, pada
zaman mekah Quran suci memerintahkan bersabar nderae pada zaman
Madinah Quran suci memeritahkan berjihad, seakaan gihad dan sabar
bertentangan tetapi di tegaskan oleh ayat di ahsvé perintah sabar dan jihad
berbarengaf’

Maulana Muhammad Ali mengutip dua cbniagi tentang digunakannya
kata jihad dalam wahyu Makkiyah, di satu tempaatikan:
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Artinya:"Dan berjuanglah (jahidu) untuk kepegtm Allah dengan perjuangan
(jihad) karena Dia semata-mata." (227/78)

Ayat yang lain berbunyi:
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Artinya:"Maka janganlah engkau menuruti kaum kafian berjuanglah (jahid)
dengan ini melawan mereka dengan perjuangan (jhageng hebat”
(25:52)72

Di sini yang dituju oletilamir (kata gantilbihi (dengan ini), ialah Qur'an

Suci, sebagaimana ditunjukkan oleh hubungan ayateimgan ayat sebelum dan

% Maulana Muhammad AliJslamologi (Dinul Islam), op.cit. him.367-368. Lihat juga,

Erwan. op.cit.
"L Anwar Abu BakarZabarjad,Al-Qur'an dan Terjemahnya. Op.citim. 272.
2 1bid, him. 291.
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sesudahnya. Dalam dua ayat tersebut menurut MalMameammad Ali sangat
jelas bahwa orang diperintahkan berjihad, tetapardaayat pertama jihad itu
dilakukan untuk mendekat kepada Allah, sedang dadgat kedua, jihad itu
dilakukan terhadap kaum kafir, tetapi bukan jihadghn pedang melainkan jihad
dengan Qur'an. Oleh karena itu, perjuangan untukdeieat kepada Allah dan
untuk menaklukkan hawa nafsu, dan perjuangan umikgalahkan kaum kafir
bukan dengan pedang, melainkan dengan Qur'an,haglhbd menurut istilah
Qur'an, dan perintah Qur'an untuk melaksanakan rdaeam jihad ini, telah
diberikan lama sebelum perintah mengangkat senjat&k membela dir?

Yang kedua periode Madindhadaniyah) di dalam memahami ayat-ayat
jihad konteks Madaniyah, walaupun periode tersalmimat Islam sudah di
berikan izin tuk memerangi orang- orang kafir (h@erang) akan tetapi konteks
jihad masih bermakna luas. Muhammad Ali berdasda mrat at-Taubah 9: 73
yang turun di Madinah. Dengan perintah jihad tedpadrang-orang kafir dan
orang- orang munafik sekaligus, Kaum munafik iatabng yang lahiriyahnya
muslim, dan hidup di tengah-tengah kaum muslimem diperlakukan sebagai
orang Islam dalam segala hal. Mereka pergi ke Madfin menjalankan shalat
bersama-sama kaum muslimin, bahkan mereka juga my@nhakat. Memerangi
mereka tak mungkin, dan ini tak pernah dilakulerhdadap mereka. Malahan ada
kalanya, mereka bertempur bersama-sama kaum Mustireiawan kaum kafit*

Oleh sebab itu, perintah melakukaaditterhadap kaum kafir dan kaum
munafik, dalam hal ini tak mungkin diartikan perdrgik terhadap mereka. Jihad
di sini mempunyai arti yang sama dengan kata jjzad) digunakan dalam wahyu

Makkiyah, yaitu jihad dengan Qur'an Suci, sebagaandiuraikan dalam 25:52

3 Maulana Muhammad Alislamologi (dinul islamhim. 370.
" Ibid, him.368,
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yang sudah dibahas dalam periode makiyyahilah ayat yang memerintahkan

jihad memerangi orang-orang kafir dan munafiq sgkal
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Artinya: “Hai nabi, berjihadlah (melawan) orangang kafir dan orang-orang
munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mer&k@apat mereka
ialah jahannam. dan itu adalah tempat kembali yaepuruk-
buruknya” "

Maulana Muhammad Ali melihat konteksag@ periode madinah untuk
memerangi orang-orang kafir qurais karna mempentadra diri dari serangan
mereka dan mempertahankan aqidah dan kebebasgamasadan peperangan itu
bukanlah menyebarkan atau memaksakan orang untsiknmsiam. Akan tetapi

semata-mata mempertahankan diri dari penindasag ex@ang kafir, karna tidak

ada paksaan dalam memeluk islam seperti yang diskeg dalam surat al —

Bagoroh’’
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Artinya: “Dan perangilah di jalan Allah orang-ogalyang memerangi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, Karenarfggsihnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.”
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% bid.

® Anwar Abu BakarZabarjad Al-Qur'an dan Terjemahnya. Op.citim.158.

" Maulana Muhammad Alilslamologi (Dinul Islam), op.cit, him.368. lihat juga dalamA.
Manual of hadith, Op.cithim.254.
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Artinya: Tidak ada paksaan dalam (menganut) agalsian{); Sesungguhnya
Telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benayatigjalan yang sesat.
Barang siapa ingkar kepada Thaghut dan berimaadeepllah, Maka
sungguh, dia Telah berpegang(teguh) pada tali gangat Kuat yang
tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagiddengetahui.®

Muhammad Ali memberikan penegasan Saibga, dalam wahyu
Madaniyah yang lain pun tak dibenarkan bahwa jhtal berarti perang; boleh
dikata hampir semua perkatgérad digunakan dalam arti umum, yaitu berjuang.
Sudah barang tentu perjuangan itu mencakup puléerppuran’’ Qur'an

berfirman sebagai berikut:
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Artinya:"Sesungguhnya orang-orang yang beriman @lang-orang yang hijrah
dan berjuang (jahadu) di jalan Allah, mereka mergpiean rahmat
AIIah';odan Allah maha pengampun, maha penyayangl“Bagoroh
:218).

Muhammad Ali berpendapat Jihad dalayat ani dapat diterapkan
terhadap orang yang berjuang membasmi kekafiran kdgahatarf: Dalam
wahyu Madaniyah yang lain diuraikan pula kafaabirin (orang-orang yang
sabar) berdampingan dengan katajahidun (orang-orang yang berjuang) di

dalam satu ayat, sebagaimana kata-kata itu diuraizam wahyu Makkiyah.

8 Anwar Abu BakarZabarjad Al-Qurandan Terjemahannyahim.33.

9 Maulana Muhammad Alislamologi. op. cithlm.368.

8 Anwar Abu BakarZabarjad,Al-Qur'an dan Terjemahnya. Op.citlm.27.
8 Maulana Muhammad Alilslamologi, op.cit, him368.
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"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Surgihph Allah belum
melihat bukti, siapa di antara kamu yang berjuadgn belum melihat pula orang

yang sabar"(Ali’ Imran: 141)%?

Kemudian yang ketiga Dalam beristinbstuhammad Ali juga
berpedoman dari beberapa hadist nabi Muhammad S#agai penjelas dan
pelaksana dari perintah Al-Quran. Oleh sebab itth&nmad Ali berpendapat
hadist tidak akan ada yang bertentangan denganufdrQQ dalam kitab-kitab
Hadist, kata jihad tidak khusus digunakan dalam atang. Misalnya, dalam
Hadist berikut ini, ibadah haji disebut jihad yapgling utama, seperti hadist
dalam kitab imam bukhari yang di riwayatkan dati 8i'syah. (B. 56;1) Di
bawah ini diantara hadist yang di jadikan dasambsth Maulana Muhammad Ali

dalam memahami konsep jihad dalam Islam.

Lol Liabl sledl (55 Al iy b 1B ) L A oy 25 e e

Artinya: “Dari A'isah rodhiyallah a’nha. Dia berkatvahai Rasulallah tunjukan
kami jihad yang paling utamanya amal , adakah tidd# jihad bagi
kami? Jawab nabi, jihad yang paling utama adalghniebrur”(HR.
al-Bukhari) ®
Maulana Muhammad Ali menjelaskan daamthadist Nabi yang paling

tegas mengenai masalah ini ialah kitab hadist BukBalam bab empat tentang

I'tisham bil-Kitab wassunnghterdapat sebuah judul yang berbunyi sebagai

berikut. Rasulullah SAW. bersabda sebagian umgtkihenti-hentinya menjadi

8 ibid.
8 Abdillah Muhammad bin Ismaigp.cit. juz.lll, him.271.
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pemenang, karena mereka adalah orang yang menjutgyi Kebenaran." Lalu
ditambahkan kata-kata sebagai berikut: "Dan iniledd@rang-orang terpelajar
(ahlul-'ilmi)"(Bu. 97:10). Sabda Nabi Suci yang sebenarnyperietersebut

dalam Hadits lain, ini ditambah dengan kata-ket@atilun(AD. 15:4) Jadi,

menurut pendapat Imam Bukhari, sebagian ummat Malmi yang menang,
bukanlah terdiri dari para prajurit, melainkan aramang terpelajar yang
menyebarkan kebenaran, dan sibuk dalam menyiaskam*

Dalam bab jihad, Imam Bukhari menulexldagai judul tentang ajakan
(dakwah) memeluk Islam. Misalnya terdapat judulg/derbunyi sebagai berikut:
"Hendaklah orang Islam memberi petunjuk kepada k&inh Kitab pada jalan
yang benar, atau hendaklah orang Islam mengajab kiepada mereka". menurut
Muhammad Ali dalam 56:100, terdapat judul sebagaiikit: memohonkan
petunjuk bagi kaum musyrik, agar orang Islam dapaningkatkan persahabatan
dengan mereka® dalam 52:102 terdapat judul sebagai berikut” ajakabi
(kepada kaum musyrik) untuk memeluk Islam dan kxmaban agar mereka tak
menyembah tuhan yang lain selain allah ."Dalani4®. terdapat judul sebagai
berikut “ keunggulan orang yang orang lain mastamsdibawah tanganny&®

Menurut Maulana Muhammad Ali judul-judersebut menunjukan bahwa
sampai zaman Imam Bukhari kata jihad digunakanndaleti luas, sebagaimana
ini digunakan dalam Qur'an Suci, yakni dakwah Isdipandang sebag@had.
Kitab Hadis yang lain juga memuat Hadits sepeuti Misalnya dalam babihad

terus-menerus Imam Abu Dawud, meriwayatkan sebuatisHyang intinya:

8 Maulana Muhammad AlQp.cit. him.369.

8 Maulana Muhammad Alilslamologi.hlm. 369.

8 Lihat dalam Abi Abdillah Muhammad bin IsmaiShahih al-Bukhoridalam kitabjihad
wassairi56 disitu di terangkan beerapa kaifyyah dan keatandalanjihad fi sabilillahjuz 111.
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"Sebagian ummatku tak henti-hentinya memperjuangklenaran, dan mereka
akan keluar sebagai pemenang mengalahkan musulkaiere

Maulana Muhammad Ali mengutip pendapaam Nawawi yang di
maksud sebagian ummat dalam hadist tersebut iadabagai golongan kaum
mukmin yang terdiri dari pejuang yang berani, danrkfaqgih (ahli hukum) serta
muhaddisur{(penghipun hadist) darahid(orang-orang yang menjauhkan diri dari
kesenangan duniawi dan mengabdikan dirinya kepddh)Alan orang yang amar
ma’ruf nahi mungkar ( menyuruh perbuatan baik dameegah perbuatan jahat)
dan lain-lain. Ini menunjukkan bahwa jihad menwadits, mencakup perbuatan
pengabdian kepada Islam dalam bentuk apa’5aja.

Muhammad Ali di dalam buk&y Manual of Hadisth (hadist pegangan
Muhammad Ali) yang di terjemahaka oleh R. Kaelam daam Musa.

Berpedoman pada beberapa hadist diantaranya sdizaiait:
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Artinya: “Di ceritakan dari Abu Hurairah dia betkabahwa seorang laki-laki
mendatangi Rasulullah saw. Dan berkata: pimpinsa@lya suatu
perbuatan yang sama dengan jihad, “beliau bersabalga belum
menemukannya” (kemudian) beliau bersabda: apakatu ksanggup
bila seoreang pergi berjihad lalu kamu masuk kejisllasan shalat terus
menerus dan berpuasa terus menerus tanpa berlilika®rkata, siapa
yang bisa melakukannya®?

87 Maulana Muhammad Alislamologi. op. cithim. 375
8 Abi Abdillah Muhammad bin Ismaibp.cit, him. 272.
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Hadist di atas oleh Muhammad Ali sebagai dasar mekan keutamaan

berjihad bagi kaum muslimin. Begitu juga hadisbawah ini.
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Artinya: “Dari abu sa’id dia bertanya, “wahastdullah ! siapakah yang paling
mulia diantara manusia ?” rasulullah saw. Menjawaing mu’'min

yang berjihad di jalan allah dengan dirinya dantdmma.(HR. al-
Bukhori ).”°

Kemudian Muhammad Ali menunjukan hadisbagai dasar bahwa nabi
SAW. tidak pernah memaksakan orang tuk masuk Islangan pedang, beliau
mengajak pada raja-raja menerima Islam dengan mehkgn surat-surat yang di
tulis sendiri oleh beliau, tanpa dengan ancamaangedi bawah ini hadist yang

menerangkan itu.
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Artinya: “lbnu Abbas meriwatkan, sesungguhnya Ratah telah menulis
kepada kaisar beliau mengajaknya masuk Islam,darginma suratnya
melalui dihyah al Kalbi dan Rasulullah memerintahlegar surat itu di
berikan kepada pimpinaan Busro sehingga dia bisagimkannya
kepada kaisar.” (HR. Al-Bukhari)
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Artinya: “Ibnu Abbas meriwayatkan.....dan surat imrbunyi sebagai berikut
“atas nama Allah yang maha pengasih maha penyaydag.
Muhammad hamba Allah serta RasulNya, kepada Hesskkaisar
kerajaan Romawi. Semoga damai baginya yang memgiettinjuk ,
setelah ini saya mengajak anda untuk masuk Islanjadi seorang
muslim dan anda akan berada dalam kedamaian,, Adlkln
memberikan anda pahala dua kali” dan jika andaabi&rbesungguhnya
anda akan menanggung dosa sendiri. Dan wahai dtalln k marilah
menuju kalimah yang sama antara kami dan andaujyb@éhwa kita
tidak akan mengabdi kepada siapapun selain Allah béhwa kita tidak
akan menyekutukannya sesuatu dengan Dia , dan bsdlvegian Kkita
tidak akan mengambil sebagian yang lain sebagaintgelain Allah!
tetapi jika mereka berpaling, maka ketahuilahn kmhwami adalah
muslim.” (HR. Al- Bukhari)®
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Artinya: “ Dari Imron bin Husain dia berkata bahwa RasululBfW. bersabda,
suatu golongan ummatku tidak akan berhenti berjuBergi kebenaran
mereka akan unggul atas lawan — lawannya.” (HRiratidizi)**
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Artinya: “Dari Abdullah bin Abu Aufa meriwayatkanabwa rasuluullah SAW.
Bersabda, dan ketahuilah bahwa surga itu di baindhrigan pedang.”

% Abi Abdillah Muhammad bin Ismadp.cit. him.323.
° Lihat dalam Muhammad AliManual of Hadist. Juga dalamimam Abu al-lsa Muhammad
bin al-Isa al-TirmidziSunan al-Tirmidz{Beirut: Dar al-Fikr, 1994).
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Menurut Muhammad Ali katzhilal yang di pergunakan dalam hadist
adalah jamak darizhill yang arti umumnya adalah bayangan, tetapi ini
sesungguhnya berarti yang berfungsi untuk melingdsesuatu. Hadist ini
menekankan tugas seorang muslim yang harus se#dussedia untuk berjuang
membela kebenaran. Kaum muslim tidak boleh mendgunaenjata kecuali

untuk mempertahankan dffi.
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Artinya: “Diceritakan dari Abu Hurairah dia berkataya mendengar nabi SAW.
bersabda, demi jiwa yang jiwaku ada di tanganNghiranya tidak ada
orang- orang mu’min yang bisa bertahan di belakangiaka aku tidak
akan tinggal di belakang pasukan yang berjuangaldinj Allah, dan
demi Dia yang jiwaku ada di tangannya aku ingirbdeuh di jalan
Allah kemudian di hidupkan lagi, dan gugur lagi kehan hidup
kemtzgli, kemudian terbunuh dan di hidupkan keml@imudian gugur
lagi.”

92 Maulana Muhammad AliA. Manual of hadith, Op.cihim. 262.
9 Abi Abdillah Muhammad bin Ismadp.cit. him. 276.



